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ABSTRAK 

EKA FEBRIANTI. Peran Komite Audit dalam 

Memoderasi Hubungan antara Fraud Hexagon Model dan 

Fraudulent Financial Statement Pada Perusahaan 

Industrials Di BEI Periode 2019-2023.  

Berdasarkan laporan Association of Certifed Fraud 

Examiner (ACFE) tahun 2020 dan 2022 mengindikasikan 

tingginya insiden kecurangan di kawasan Asia-Pasifik, 

termasuk Indonesia. Penyalahgunaan aset menjadi bentuk 

kecurangan dengan presentase tertinggi, namun kerugian 

terbesar justru diakibatkan oleh kecurangan laporan keuangan. 

Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022 juga 

menunjukkan bahwa sektor industri di Indonesia mencatat 

jumlah pelanggaran tata kelola yang lebih tinggi dibandingkan 

sektor lain, yang berpotensi meningkatkan risiko terjadinya 

kecurangan. Fraud hexagon, yang mencakup enam elemen 

utama yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, 

ego, dan kolusi, menyediakan kerangka kerja yang 

komprehensif untuk memahami dan menjelaskan penyebab 

kecurangan laporan keuangan. Implementasi Good Corporate 

Governance, termasuk pembentukan komite audit merupakan 

upaya pencegahan kecurangan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pressure, opportunity, 

rationalization, capability, ego, dan collusion terhadap 

fraudulent financial statement dimoderasi oleh komite audit. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industrials 

yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 sebanyak 63 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan metode 

purpossive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 16 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data 

uji regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pressure dan 

collusion berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement. Sedangkan opportunity, rationalization, capability, 

dan ego tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 
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statement. Komite audit tidak memoderasi pengaruh pressure, 

opportunity, rationalization, capability, ego, dan collusion 

terhadap fraudulent financial statement.  

 

Kata kunci: Fraud Hexagon Model, Komite Audit, 

Fraudulent Financial Statements  
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ABSTRACT 

EKA FEBRIANTI. The Role of the Audit Committee in 

Moderating the Relationship between the Fraud Hexagon 

Model and Fraudulent Financial Statements in Industrial 

Companies Listed on the IDX for the Period 2019-2023.  

Based on the 2020 and 2022 reports by the Association 

of Certified Fraud Examiner (ACFE), there is a high incidence 

of fraud in the Asia-Pacific region, including Indonesia. Asset 

misappropriation is the form of fraud with the highest 

percentage, but the largest losses are actually caused by 

financial statement fraud. Data from the Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) for 2022 also indicates that the industrial 

sector in Indonesia recorded a higher number of governance 

violations compared to other sectors, which could increase the 

risk of fraud. The Fraud Hexagon, which includes six main 

elements pressure, opportunity, rationalization, capability, 

ego, and collusion, provides a comprehensive framework for 

understanding and explaining the causes of financial statement 

fraud. The implementation of Good Corporate Governance, 

including the establishment of an audit committee, is an effort 

to prevent fraud. The purpose of this research is to determine 

the influence of pressure, opportunity, rationalization, 

capability, ego and collusion on fraudulent financial statement 

moderated by the audit committee. 

This research is a type of quantitative research. The 

population in this research is 63 industrial companies listed on 

the IDX for the 2019-2023 period. The sampling technique 

used is purposive sampling, resulting in a sample of 16 

companies. This research uses multiple linear regression 

analysis with the assistance of IBM SPSS for data analysis. 

The results of this research indicate that pressure and 

collusion have an effect on fraudulent financial statements, 

while opportunity, rationalization, capability, and ego do not 

have an effect on fraudulent financial statements. The audit 

committee does not moderate the effect of pressure, 



 

xi 

opportunity, rationalization, capability, ego, and collusion on 

fraudulent financial statement. 

 

Keywords: Fraud Hexagon Model, Audit Committee, 

Fraudulent Financial Statement 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ś Es (dengan ث

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan ح

titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ Zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan ص

titik di bawah) 

 Dad ḍ De (dengan ض

titik di bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan ط

titik di bawah) 

 Za ẓ Zet (dengan ظ

titik di bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik ع

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa 

Indonesia yang terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 
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Tanda  Nama Huruf 

latin 

Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

يْ   ...    fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

 fathah dan وْ   ... 

wawu 

Au a dan u 

Contoh: 

ت ب       Kataba -  ك 

 Kaifa -  ك يْف     

 Haula -  ه وْل     

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan huruf 

Nama Huruf 

dan tanda 

Nama 

 Fathah dan ا ... ي    ...

alif atau ya 

A a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ى  ...

ya 

I i dan garis 

di atas 

 Hamzah dan و  ...

wawu 

U u dan 

garis di 

atas 

Contoh: 
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 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang al 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   / raudah al-aṭfāl - ر 

rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د  -al-Madĭnah al - الم 

Munawwarah / 

     al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah 

atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ
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F. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّيِّد    

 al-qalamu -  الق ل م    

G. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن       ta’khużūna -  ت أْ خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     
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 syai’un -  ش يْء     

 inna -  أ نَّ    

رْت       umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل     

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim 

maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

از ق يْن   الرَّ يْر  خ    ل ه و 
ا نَّ اٰللّه  -   و 

Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn / 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziq

ĭn 

ان   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف والْك   Wa auf al-kaila -   و 

wa-almĭzān / Wa auf al-kaila 

wal mĭzān 

ل يْل  اه يْم  الْخ  -Ibrāhĭm al -    أ بْر 

Khalĭl / Ibrāhĭmul-Khalĭl 

اه ا رْس  م  اه ا و  جْر    م 
 -   ب سْم  اٰللّه

Bismillāhimajrehāwamursahā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   ا لَّْ ر  د  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun -   و 

illā rasl 

ع  ل لنَّا س  ل لذٰ ى  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna - ا نَّ أ وَّ

awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭ 

كًا  ب ار  ب ب كَّة  م                bibakkatumubārakan 

نْز ل  ف يْه  الْق رْان  
ان  الَّذ ى أ  م ض  ر  -Syahru Ramaḍān al - ش هْر 

lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu 

    - Syahru Ramaḍān al-

lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq -  و 

al-mubĭn 

    - Walaqadra’āhubil-

ufuqil-mubĭn 

يْن   ا ل م  بِّ الْع    ر 
ٰه مْد  لِل   Alhamdulillāhirabbil -  الْح 

al-‘ālamĭn 

    - Alhamdulillāhirabbilil 

‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk 

Allah bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

ف تْح  ق ر يْب    ن  اللّ  و  م   -  ن صْر 

Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

يْعًا  م  ج  ٰ  الْ مْر    Lillāhi al-amrujamĭ’an -   لِل 

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

ل يْم    يْءٍ ع  اللّ  ب ك لِّ ش   Wallāhabikullisyai’in -   و 

‘alĭm 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan 

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di 

sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut data dari Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) Global (2020), terdapat 198 kasus 

kecurangan di kawasan Asia-Pasifik, dengan 36 kasus 

terjadi di Indonesia. Indonesia menduduki peringkat ke-4 

tertinggi dari 16 negara di kawasan tersebut. Kasus paling 

banyak berupa penyalahgunaan aset dengan presentase 

86%, sementara kecurangan laporan keuangan merupakan 

kasus terendah, yaitu 10%. Namun, kecurangan laporan 

keuangan memiliki dampak kerugian tertinggi, yaitu 

954.000 USD, sedangkan penyalahgunaan aset memiliki 

kerugian rata-rata sebesar 100.000 USD. Kemudian 

berdasarkan data ACFE (2022), terdapat 194 kasus 

kecurangan di kawasan Asia-Pasifik, dengan 23 kasus di 

Indonesia. Penyalahgunaan aset tetap menjadi kasus yang 

paling dominan dengan persentase 86%, sementara 

kecurangan laporan keuangan menurun menjadi 9%. 

Kerugian akibat kecurangan laporan keuangan mencapai 

593.000 USD, sedangkan penyalahgunaan aset tetap 

dengan kerugian rata-rata 100.000 USD. Berdasarkan data 

tersebut, dapat diketahui bahwa kasus fraud di Indnonesia 

masih tergolong tinggi, sehingga diperlukan upaya 

pencegahan dan deteksi yang lebih efektif untuk mengatasi 

berbagai jenis kecurangan, terutama pada kecurangan 

laporan keuangan.  

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan tahun 

2022 (OJK, 2022) sektor industrials memiliki 122 kasus 

pelanggaran tata kelola dari total 277 kasus di Indonesia. 

Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan sektor lain, 

menunjukkan kelemahan dalam tata kelola perusahaan 
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industrials yang meningkatkan risiko kecurangan. 

Sedangkan menurut Global Fraud Survey oleh Young 

(2022) menunjukkan 41% responden di sektor industrials 

mengalami kecurangan, dibandingkan rata-rata global 

36%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan industrials 

lebih rentan terhadap praktik kecurangan dibandingkan 

sektor lain.  

Sektor industrials melibatkan perusahaan yang 

bergerak dalam produksi, distribusi, dan layanan yang 

mencakup alat berat, bahan bangunan, produk logam, 

kabel listrik, produk sanitasi dan berbagai layanan 

teknologi serta pengelolaan dokumen. Perusahaan 

industrials umumnya melibatkan proses produksi yang 

kompleks, membutuhkan infrastruktur dan peralatan yang 

besar dan mahal. Selain itu, perusahaan industrials 

biasanya memiliki rantai pasokan yang panjang, 

melibatkan banyak pemasok, distributor dan pelanggan. 

Aset yang besar dan komplektisitas operasi merupakan 

karakteristik umum perusahaan industrials, sehingga 

memiliki risiko fraud yang tinggi. Di Indonesia sendiri 

kasus fraudulent financial statement kerap kali terjadi, 

diantaranya yaitu PT. Hanson International Tbk (MYRX) 

di tahun 2016 atas overstated pendapatan, ditemukan 

ketidakwajaran penjualan kavling siap bangun (Kasiba) 

dengan nilai kotor sebesar Rp 732 miliar terkait dengan 

adanya anomali dalam penyajian akuntansi, yang 

menyebabkan kenaikan yang cukup signifikan pada 

pendapatan perusahaan (Muhammad Idris, 2020).  

Para ahli telah mengembangkan berbagai teori 

untuk menjelaskan mengapa kecurangan laporan keuangan 

terjadi. Model fraud hexagon memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang berbagai faktor yang menyebabkan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Fraud hexagon 
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oleh Vousinas (2019) menjelaskan 6 elemen yang 

berkontribusi pada kecurangan laporan keuangan: 

pressure (tekanan) tekanan internal atau eksternal yang 

mendorong individu melakukan kecurangan, opportunity 

(kesempatan) kelemahan dalam control internal yang 

memungkinkan individu melakukan kecurangan tanpa 

terdeteksi, rationalization (rasionalisasi) pembenaran yang 

dibuat individu untuk meyakinkan dirinya sendiri bahwa 

tindakan kecurangan dapat diterima, capability 

(kemampuan) keahlian dan kemampuan individu untuk 

melakukan kecurangan, ego (ego) kebutuhan individu 

untuk meningkatkan harga diri, citra diri atau status social 

mereka dan collusion (kolusi) keterlibatan pihak lain 

dalam tindakan kecurangan.  

Implementasi sistem tata kelola perusahaan yang 

sesuai prosedur merupakan langkah efektif dalam 

mencegah praktik kecurangan pada laporan keuangan. 

Prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

independensi pada sistem kontrol manajemen perusahaan 

berperan krusial dalam membangun budaya etis di 

lingkungan perusahaan dan meminimalisir segala bentuk 

tindakan yang tidak sesuai dengan kaidah etika bisnis. 

Manajemen perusahaan yang akuntabel dapat dicapai 

dengan adanya komite audit dalam susunan organisasi 

perusahaan (Roa, F. T., & Monitoring, 2020). 

Menurut (Putra, 2023) menunjukkan bahwa target 

keuangan tidak memiliki hubungan signifikan dengan 

manipulasi laporan keuangan. Sebaliknya, variabel 

lemahnya kontrol internal, peralihan auditor, pergantian 

direksi, jumlah gambar CEO, status perusahaan BUMN, 

dan total komite audit terbukti memengaruhi manipulasi 

laporan keuangan. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa keberadaan komite audit dapat memperlemah 
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pengaruh variabel tekanan keuangan, lemahnya kontrol 

internal, peralihan auditor, peralihan direksi, jumlah 

gambar CEO, status perusahaan BUMN, dan total komite 

audit terhadap manipulasi laporan keuangan.  

Dewan komisaris membentuk komite audit untuk 

bertugas sebagai pengawas dalam menjalankan praktik tata 

kelola yang efektif (Mariani, K., & Latrini, 2016). 

Efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh komite audit 

terbukti mampu mencegah terjadinya kecurangan (fraud). 

Independensi dan ketegasan komite audit dalam 

melaksanakan tugasnya menjadi kunci dalam 

meminimalisir risiko fraud, terutama dalam hal pelaporan 

keuangan (Sugita et al., 2018). Penelitian oleh Putra (2023) 

menemukan bahwa keberadaan komite audit yang efektif 

mampu meminimalisir risiko terjadinya manipulasi 

laporan keuangan, terutama ketika pengawasan internal 

tidak berjalan dengan baik. Penelitian oleh Oktaviany & 

Reskino (2023) menunjukkan bahwa komite audit tidak 

mampu mengurangi dampak negatif dari pengawasan 

internal yang lemah terhadap manipulasi laporan 

keuangan. 

Merujuk pada landasan masalah yang telah 

dipaparkan, menunjukkan bahwa manipulasi laporan 

keuangan dan pelanggaran tata kelola perusahaan di sektor 

industrials masih menghadapi tantangan besar dalam aspek 

transparansi dan akutabilitas perusahaan. Penelitian ini 

penting untuk dilakukan guna memahami lebih dalam 

faktor-faktor dan peran komite audit dalam mencegah 

kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik mengambil judul “Peran Komite Audit dalam 

Memoderasi Hubungan antara Fraud Hexagon Model 

dan Fraudulent Financial Statement pada Perusahaan 

Industrials di BEI periode 2019-2023”.  
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B. Rumusan Masalah  

Merujuk pada landasan masalah tersebut, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Apakah pressure memengaruhi fraudulent financial 

statement? 

2. Apakah opportunity memengaruhi fraudulent financial 

statement? 

3. Apakah rationalization memengaruhi fraudulent 

financial statement? 

4. Apakah capability memengaruhi fraudulent financial 

statement? 

5. Apakah ego memengaruhi fraudulent financial 

statement? 

6. Apakah collusion memengaruhi fraudulent financial 

statement? 

7. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh 

pressure terhadap fraudulent financial statement? 

8. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh 

opportunity terhadap fraudulent financial statement? 

9. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh 

rationalization terhadap fraudulent financial 

statement? 

10. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh 

capability terhadap fraudulent financial statement? 

11. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh 

ego terhadap fraudulent financial statement? 

12. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh 

collusion terhadap fraudulent financial statement? 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menganalisis apakah pressure memengaruhi 

fraudulent financial statement. 
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b. Untuk menganalisis apakah opportunity 

memengaruhi fraudulent financial statement. 

c. Untuk menganalisis apakah rationalization 

memengaruhi fraudulent financial statement. 

d. Untuk menganalisis apakah capability 

memengaruhi fraudulent financial statement. 

e. Untuk menganalisis apakah ego memengaruhi 

fraudulent financial statement. 

f. Untuk menganalisis apakah collusion 

memengaruhi fraudulent financial statement. 

g. Untuk menganalisis apakah komite audit mampu 

memoderasi pengaruh pressure terhadap 

fraudulent financial statement? 

h. Untuk menganalisis apakah komite audit mampu 

memoderasi pengaruh opportunity terhadap 

fraudulent financial statement. 

i. Untuk menganalisis apakah komite audit mampu 

memoderasi pengaruh rationalization terhadap 

fraudulent financial statement. 

j. Untuk menganalisis apakah komite audit mampu 

memoderasi pengaruh capability terhadap 

fraudulent financial statement. 

k. Untuk menganalisis apakah komite audit mampu 

memoderasi pengaruh ego terhadap fraudulent 

financial statement. 

l. Untuk menganalisis apakah komite audit mampu 

memoderasi pengaruh collusion terhadap 

fraudulent financial statement. 

2. Manfaat penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Studi ini memiliki manfaat meningkatkan 

pemahaman terkait dengan unsur-unsur yang 

berkontribusi pada manipulasi laporan keuangan 
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serta memperluas literatur tentang peran komite 

audit dalam tata kelola perusahaan dengan fokus 

pada moderasi hubungan antara fraud hexagon 

model dan manipulasi laporan keuangan. Temuan 

pada studi ini diperkirakan dapat menjadi acuan 

bagi peneliti selanjutnya mengenai komite audit 

dan unsur-unsur penyebab manipulasi laporan 

keuangan. 

b. Manfaat Praktis  

i. Untuk peneliti selanjutnya, temuan studi ini 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

perbandingan mengenai manipulasi laporan 

keuangan dan peran komite audit.  

ii. Untuk pihak perusahaan, temuan studi ini 

mampu memberikan wawasan tentang 

beberapa unsur penyebab manipulasi laporan 

keuangan.  

iii. Untuk penanam modal, temuan studi ini 

menawarkan penjelasan tentang unsur-unsur 

penyebab manipulasi laporan keuangan yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

penentuan keputusan investasi. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Studi ini bertujuan untuk menguji sejauh mana 

komite audit mampu berperan sebagai pengawas yang 

efektif dalam mencegah terjadinya manipulasi laporan 

keuangan pada sektor industrials yang tercatat di BEI 

tahun 2019-2023, dengan menggunakan model fraud 

hexagon sebagai kerangka analisis. 

1. Pressure memengaruhi manipulasi laporan 

keuangan. Artinya, semakin besar pressure 

(tekanan) yang dihadapi perusahaan, semakin besar 

pula potensi terjadinya manipulasi laporan 

keuangan. 

2. Opportunity tidak memengaruhi manipulasi 

laporan keuangan. Artinya bahwa, meskipun 

terdapat peluang seperti kelemahan dalam 

pengendalian internal (ineffective monitoring), hal 

tersebut tidak secara langsung meningkatkan 

kemungkinan terjadinya manipulasi laporan 

keuangan. 

3. Rationalization tidak manipulasi laporan 

keuangan. Artinya bahwa, transaksi dengan pihak 

berelasi yang signifikan tidak selalu berkorelasi 

positif dengan terjadinya manipulasi laporan 

keuangan.  

4. Capability tidak memengaruhi manipulasi laporan 

keuangan. Artinya bahwa, meskipun terdapat 

perubahan direksi pada perusahaan, hal tersebut 

tidak secara langsung meningkatkan kemungkinan 

terjadinya manipulasi laporan keuangan. 
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5. Ego tidak memengaruhi manipulasi laporan 

keuangan. Artinya bahwa, jumlah foto CEO pada 

laporan keuangan tahunan tidak secara langsung 

meningkatkan kemungkinan terjadinya manipulasi 

laporan keuangan. 

6. Collusion memengaruhi manipulasi laporan 

keuangan. Artinya bahwa, semakin tinggi tingkat 

kolusi, semakin tinggi pula potensi terjadinya 

manipulasi laporan keuangan. 

7. Komite audit tidak mampu berperan sebagai 

mekanisme pengendalian unsur pressure terhadap 

manipulasi laporan keuangan. Artinya, komite 

audit tidak mampu memperlemah pengaruh 

pressure terhadap manipulasi laporan keuangan.  

8. Komite audit tidak mampu berperan sebagai 

mekanisme pengendalian unsur opportunity 

terhadap manipulasi laporan keuangan. Artinya, 

komite audit tidak mampu memperlemah pengaruh 

opportunity terhadap manipulasi laporan 

keuangan.  

9. Komite audit tidak mampu berperan sebagai 

mekanisme pengendalian unsur rationalization 

terhadap manipulasi laporan keuangan. Artinya, 

komite audit tidak mampu memperlemah pengaruh 

rationalization terhadap manipulasi laporan 

keuangan.  

10. Komite audit tidak mampu berperan sebagai 

mekanisme pengendalian unsur capability terhadap 

manipulasi laporan keuangan. Artinya, komite 

audit tidak mampu memperlemah pengaruh 

capability terhadap manipulasi laporan keuangan.  

11. Komite audit tidak mampu berperan sebagai 

mekanisme pengendalian unsur ego terhadap 
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manipulasi laporan keuangan. Artinya, komite 

audit tidak mampu memperlemah pengaruh ego 

terhadap manipulasi laporan keuangan.  

12. Komite audit tidak mampu berperan sebagai 

mekanisme pengendalian unsur collusion terhadap 

manipulasi laporan keuangan. Artinya, komite 

audit tidak mampu memperlemah pengaruh 

collusion terhadap manipualsi laporan keuangan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini yang memerlukan perbaikan dan 

pengembangan dalam penelitian selanjutnya. Berikut 

adalah keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Keterbatasan jumlah sampel, yaitu hanya 16 

perusahaan industrials yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. Penelitian dengan 

jumlah sampel yang lebih besar dapat memberikan 

gambaran yang lebih akurat dan komprehensif 

mengenai fenomena yang diteliti.  

2. Kemungkinan pemilihan proksi variabel yang 

kurang tepat, sehingga dapat memengaruhi hasil 

penelitian.  

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan 

pada penelitian ini, dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Disarankan agar penelitian mendatang 

memperpanjang rentang waktu pengamatan 

untuk meningkatkan jumlah sampel, sehingga 

memperkuat keabsahan temuan penelitian.  
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b. Disarankan untuk mempertimbangkan 

pemilihan proksi variabel yang lebih tepat dan 

relevan dengan konteks penelitian. Peneliti 

dapat melakukan kajian literatur yang lebih 

mendalam untuk mengidentifikasi proksi-

proksi variabel yang telah terbukti valid dan 

reliabel dalam penelitian sebelumnya. Hal ini 

akan membantu meningkatkan akurasi dan 

keandalan hasil penelitian. 

2. Bagi pihak perusahaan  

a. Perusahaan perlu memperkuat sistem 

pengendalian internal untuk mendeteksi dan 

mencegah kecurangan. Evaluasi dan 

peninjauan berkala terhadap sistem 

pengendalian ini harus dilakukan untuk 

memastikan keefektifannya. 

b. Perusahaan harus meningkatkan transparansi 

dalam pelaporan keuangan dan pengungkapan 

informasi penting kepada publik. 

Pengungkapan yang lebih baik dapat 

meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan dan meminimalisasi risiko 

kecurangan. 

3. Bagi pihak investor  

Investor harus memperhatikan faktor-faktor 

dalam model Fraud Hexagon yang dapat 

meningkatkan risiko kecurangan, seperti tekanan 

keuangan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, ego, 

dan kolusi. Investor sebaiknya melakukan analisis 

mendalam terhadap indikator-indikator ini saat 

menilai investasi. 
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D. Implikasi  

1. Implikasi teoritis  

Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori keagenan dengan 

menunjukkan bahwa tekanan dan kolusi berperan 

penting dalam mendorong terjadinya kecurangan 

laporan keuangan. Dalam konteks teori keagenan, 

hasil ini menegaskan bahwa konflik kepentingan 

antara manajer (agen) dan pemegang saham 

(prinsipal) dapat diperburuk oleh tekanan untuk 

memenuhi ekspektasi finansial atau target tertentu, 

serta melalui kolusi yang terjadi di dalam 

organisasi. Hal ini sejalan dengan asumsi dasar 

teori keagenan yang menyatakan bahwa manajer 

cenderung memprioritaskan kepentingan pribadi 

mereka yang mungkin bertentangan dengan 

kepentingan pemegang saham. 

 Namun, temuan bahwa peluang, rasionalisasi, 

kemampuan, dan ego tidak memengaruhi 

kecurangan laporan keuangan menantang beberapa 

asumsi dalam teori keagenan yang menganggap 

bahwa agen akan cenderung mencari peluang dan 

rasionalisasi untuk bertindak curang jika mereka 

memiliki kemampuan dan ego yang mendukung. 

Ini menunjukkan bahwa aspek-aspek ini tidak 

sekuat yang diasumsikan sebelumnya dalam teori 

keagenan, terutama dalam konteks perusahaan 

industri di Indonesia. 

Selain itu, hasil yang menunjukkan bahwa 

komite audit tidak berhasil memoderasi hubungan 

antara elemen-elemen fraud hexagon dan 

kecurangan laporan keuangan dapat menimbulkan 

pertanyaan tentang efektivitas mekanisme 
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pengawasan yang diusulkan oleh teori keagenan. 

Menurut teori ini, komite audit seharusnya 

berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang 

mengurangi konflik kepentingan dan kecurangan. 

Ketidakefektifan ini dapat disebabkan oleh faktor-

faktor lain seperti kurangnya independensi, 

kompetensi, atau otoritas komite audit, yang perlu 

diteliti lebih lanjut. 

2. Implikasi praktis 

a. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

perlunya peninjauan kembali struktur dan 

fungsi komite audit. Ketika komite audit tidak 

efektif dalam memoderasi pengaruh elemen 

fraud hexagon, maka peruasahaan perlu 

mempertimbangkan pengatan fungsi 

pengawasan lain, seperti peningkatan 

keterlibatan dewan komisaris, penerapan 

teknologi pengawasan yang lebih canggih, atau 

peningkatan transparansi dan pelaporan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil yang menunjukkan bahwa komite 

audit tidak berfungsi sebagai mekanisme 

moderasi yang efektif, peneliti dapat 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi efektivitas komite audit, seperti 

komposisi, frekuensi petemuan, atau 

keterlibatan pihak eksternal. Peneliti 

selanjutnya juga bisa memperluas cakupan 

industri atau melibatkan periode waktu yang 

lebih panjang untuk melihat apakah ada 

perbedaan temuan di sektor atau waktu yang 

berbeda.   
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